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ABSTRAK 
Hasil pengamatan siswa kelas IX terdapat banyak siswa yang hasil dalam belajar Agama Islam 
masih rendah. Melalui pembelajaran kooperatif diharapkan dengan senantiasa meningkatkan kualitas 
pelaksanaan belajar kelompok. Dari hasil penelitian, dapat dilihat dan telah terjadi peningkatan hasil 
belajar tentang Beriman Kepada Qadha dan Qadar pada siswa kelas IX UPTD SMP Negeri 2 Samudera 
pada semester gajil tahun pelajaran 2018/2019 melalui penerapan metode STAD, Meningkatkan nilai 
rata-rata yaitu 59,12 pada kondisi awal menjadi 67,84 pada siklus I dan menjadi 80,6 pada siklus II, 
Nilai rata-rata siklus I meningkat 14,74% dari kondisi awal, nilai rata-rata siklus II meningkat 18,80% 
dari siklus I. Sedangkan ketuntasan belajar pada siklus I ada Meningkatkan sebesar  64,00% dari kondisi 
awal, siklus II meningkat 92,00% dari siklus I. Meningkatkan ketuntasan secara keseluruhan  sebesar 
56,00%. Setelah penelitian berlangsung selama dua siklus dapat disimpulkan bahwa: Pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa UPTD SMP Negeri 2 Samudera, hasil 
belajar siswa meningkat dengan indikator 63% siswa berani bertanya, 60% siswa berani berpendapat, 
83% siswa berani memulai pekerjaan dan kebiasaan mencontoh kuis pekerjaan teman baru mencapai 
57,5%. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi pendorong bagi guru-guru untuk mengikuti 
kegiatan ini dan mengajak guru yang lain untuk melaksanakan penelitian tindakan dengan tema yang 
lain dalam upaya meningkatkan profesionalisme guru.dapat mengatasi permasalahan tersebut. Rumusan 
masalah penilitian ini adalah :Apakah melalui Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning 
Tipe Students Teams Achievment Division (STAD) dapat Meningkatkan Hasil Belajar tentang Beriman 
Kepada Qadha dan Qadar pada siswa kelas IX UPTD SMP Negeri 2 Samudera, dengan tujuan penelitian 
yaitu untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IX pada pelajaran PAI materi Beriman Kepada 
Qadha dan Qadar. Peelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Dari siklus ke siklus menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD  
Kata-kata Kunci: Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam, Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD. 
PENDAHULUAN 
Pengetahuan penulis, hasil belajar dan penilaian penulis terhadap kemampuan siswa 
masih di bawah KKM, maka guru harus melaksanakan pembelajaran yang dapat 
mengaktifkan siswa, meningkatkan prestasi belajar siswa dan dapat meningkatkan 
motivasi siswa. Peningkatan ini dapat dilaksanakan dengan menggunakan model 
pembelajaran. Fakta dilapangan menunjukkan bahwa banyak siswa kelas IX UPTD 
SMP Negeri 2 Samudera Siswa bersikap pasif ketika berlangsung pembelajaran di 
kelas. Selama pembelajaran berlangsung siswa menjadi pendengar yang baik. Ketika 
guru mejelaskan materi pelajaran kebanyakan mereka diam. Demikianpun ketika guru 
memberikan pertanyaan, sebagian besar siswa diam tanpa komentar. Apalagi ketika 
guru meminta agar siswa bertanya, merekapun diam. Fakta ini dilatar belakangi karena 
siswa kurang diberikan strategi pembelajaran yang memadai. Oleh sebab itu dalam 
proses pembelajaran di sekolah dibutuhkan kreativitas dan keaktifan seorang pengajar 
dalam membuat strategi belajar mengajar semenarik mungkin sehingga menimbulkan 
motivasi belajar siswa  
Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa proses belajar yang menarik dan aktif adalah 
keinginan setiap praktisi pendidikan. Seorang guru dalam sebuah proses belajar 
mengajar dituntut untuk menggunakan berbagai metode dan model pembelajaran yang 
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menarik untuk menciptakan proses belajar yang kondusif. Salah satu model 
pembelajaran yang menarik dalam proses belajar mengajar adalah Student Team 
Achievement Divisions (STAD) adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 
paling sederhana. Siswa ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan empat orang 
yang merupakan campuran menurut tingkat kinerjanya, jenis kelamin dan suku. Guru 
menyajikan pelajaran kemudian siswa bekerja dalam tim untuk memastikan bahwa 
seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. Akhirnya seluruh siswa dikenai 
kuis tentang materi itu dengan catatan, saat kuis mereka tidak boleh saling membantu. 
Model Pembelajaran Koperatif tipe STAD merupakan pendekatan Cooperative 
Learning yang menekankan pada aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling 
memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai 
prestasi yang maksimal. Guru yang menggunakan STAD mengajukan informasi 
akademik baru kepada siswa setiap minggu mengunakan presentasi Verbal atau teks. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti termotivasi untuk melakukan sebuah penelitian 
tindakan kelas dengan berfokus pada “Penggunaan Model Cooperative Learning Tipe 
Students Teams Achievment Division (STAD) Dalam Upaya Peningkatan Hasil Belajar 
Siswa Kelas IX Pelajaran Agama Islam (PAI) Materi Beriman Kepada Qadha dan 
Qadar pada UPTD SMP Negeri 2 Samudera Kabupaten Aceh Utara 
METODE PENELITIAN  
Setting Penelitian dan Subyek Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di UPTD SMP Negeri 2 Samudera, Jalan Blang Mee, 
Gampong Teungoh, Kecamatan Samudera, Kabupaten Aceh Utara, selain itu salah satu 
tujuan yang dari penelitian adalah untuk memperbaiki hasil belajar mata pelajaran PAI. 
Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan, mulai dari bulan Agustus sampai dengan 
bulan Oktober 2018. Subyek penelitiannya adalah siswa kelas IX UPTD SMP Negeri 2 
Samudera Jalan Blang Mee, Gampong Teungoh, Kecamatan Samudera, Kabupaten 
Aceh Utara tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 23 orang siswa yang trdiri dari 
13 orang laki –laki dan 10 orang siswa perempuan. 
Sumber Data 
Data penelitian dalam penelitian ini berupa informasi mengenai penerapan model 
pembelajaran STAD dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa. Data tersebut digali 
dari siswa kelas IX  UPTD SMP Negeri 2 Samudera. 
Prosedur Penelitian 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) 
yang dilaksanakan dengan mengikuti prosedur penelitian berdasarkan pada prinsip 
Kemmis dan Taggart (1988) yang mencakup kegiatan perencanaan (planning), tindakan 
(action), observasi (observation), refleksi (reflection) atau evaluasi. Keempat kegiatan 
ini berlangsung secara berulang dalam bentuk siklus. Penelitian ini dilakukan dengan 
cara berkolaborasi dengan guru-guru UPTD SMP Negeri 2 Samudera.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Awal  
Pembelajaran sebelum pelaksanaan tindakan kelas, guru mengajar secara 
konvensional. Guru cenderung menstranfer ilmu pada siswa, sehingga siswa pasif, 
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kurang kreatif, bahkan cenderung bosan. Disamping itu dalam menyampaikan materi 
guru tanpa menggunakan model pembelajaran.  
Nilai Tes Pra Siklus, diketahui bahwa jumlah siswa yang mendapat nilai A (sangat 
baik) sejumlah 0% atau tidak ada, yang mendapat nilai B (baik) sebanyak 6,60% atau 
sebanyak 2 siswa dan yang mendapat nilai C (cukup) sebanyak 16,00% atau 5 siswa, 
dan yang mendapat nilai kurang 50,00% atau sebanyak 13 siswa, sedangkan yang 
mendapat nilai sangat kurang 6,00% atau sebanyak 2 siswa. Dari hasil tes tersebut, 
sebagian besar siswa belum mencapai ketuntasan belajar, hanya sebagian kecil yang 
telah mencapai ketuntasan belajar.  
Ketuntasan Belajar Siswa Hasil Tes Pra Siklus, diketahui bahwa siswa kelas IX yang 
memiliki nilai kurang dari KKM 75, sebanyak 16 siswa. Dengan demikian jumlah siswa 
yang belum mencapai ketuntasan belajar minimum untuk Materi Beriman Kepada 
Qadha dan Qadar sebanyak 16 siswa (76.00%). Sedangkan yang telah mencapai 
ketuntasan sebanyak 7 siswa (24,00% ). 
Siklus I 
Hasil tes siklus I, menunjukkan bahwa hasil yang mencapai nilai A (sangat baik) 
adalah 2 siswa (16,00%), sedangkan yang mendapat nilai B (baik) adalah 5 siswa atau 
(20,00%), sedangkan dari jumlah 23 siswa yang masih mendapatkan nilai C (cukup) 
sebanyak 5 siswa (26,00%), sedangkan yang mendapat nilai D (kurang) ada 11 siswa 
(36,00%), sedangkan yang mendapat nilai D (sangat kurang) tidak ada atau 0%. 
Ketuntasan belajar siswa dari sejumlah 23 siswa terdapat 12 atau 64,00% yang 
sudah mencapai ketuntasan belajar. Sedangkan 11 siswa atau 36,00% belum mencapai 
ketuntasan. Adapun dari hasil nilai siklus I dapat dijelaskan bahwa perolehan nilai 
tertinggi adalah 9, nilai terendah 4, dengan nilai rata-rata kelas sebesar 67,84. 
Hasil tes kemampuan awal dengan hasil tes kemampuan siklus I dapat dilihat adanya 
pengurangan jumlah siswa yang masih di bawah Kriteria ketuntasan Minimal. Pada pra 
siklus jumlah siswa yang di bawah KKM sebanyak 16 anak dan pada akhir siklus I 
berkurang menjadi 11 anak. Nilai rata-rata kelas meningkat dari 57 menjadi 67,84.  
Perbandingan nilai rata-rata Pra Siklus dan Siklus, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan metode STAD mampu meningkatkan prestasi 
belajar, khususnya pada materi Beriman Kepada Qadha dan Qadar. Oleh karena itu, 
rata-rata kelas pun mengalami kenaikan menjadi 67,84. Walaupun sudah terjadi 
kenaikan seperti tersebut di atas, namun hasil tersebut belum optimal. Hal ini dapat 
terlihat dari hasil observasi bahwa dalam kegiatan pembelajaran masih terdapat 
beberapa siswa yang kurang aktif dalam melakukan kegiatan pembelajaran, karena 
sebagian siswa beranggapan bahwa kegiatan secara kelompok akan mendapat prestasi 
yang sama. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan pembelajaran pada siklus II. 
Siklus II 
Hasil Nilai Tes Siklus II, diketahui bahwa yang mendapatkan nilai sangat baik (A) 
adalah 33,3% atau 10 siswa, sedangkan yang terbanyak yaitu yang mendapat nilai baik 
(B) adalah 20,00% atau 6 siswa. Dan yang mendapat nilai C (cukup) adalah 30,00% 
atau sebanyak 7 siswa. Sedangkan yang mendapat nilai D 0% atau 0 orang dan E tidak 
ada. Sedangkan nilai rata-rata kelas 80. 
Ketuntasan belajar pada siklus II diketahui bahwa siswa yang mencapai ketuntasan 
sebanyak 23 siswa (100.00%) yang berarti sudah ada Meningkatkan. Nilai hasil siklus I 
dan nilai hasil siklus II dapat diketahui bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
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metode STAD dapat meningkatkan prestasi belajar PAI, khususnya materi Beriman 
Kepada Qadha dan Qadar.  
Perbandingan hasil belajar siklus I dan II. dapat dilihat bahwa saat kondisi awal rata-
rata kelas sebesar 57, sedangkan nilai rata- rata kelas siklus II sudah ada Meningkatkan 
menjadi 67,84. Adapun kenaikan rata-rata pada siklus II menjadi 80. Dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode STAD khususnya pada penguasaan 
materi Beriman Kepada Qadha dan Qadar ada peningkatan. 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat dinyatakan bahwa pembelajara dengan 
menggunakan metode STAD dapat meningkatkan prestasi belajar PAI khususnya 
penguasaan materi Beriman Kepada Qadha dan Qadar pada siswa kelas IX semester 
ganjil tahun pelajaran 2018/2019. Hal tersebut dapat dianalisis dan dibahas sebagai 
berikut. 
Dari hasil penelitian, dapat dilihat dan telah terjadi peningkatan Hasil Belajar 
tentang Beriman Kepada Qadha dan Qadar pada siswa kelas IX UPTD SMP Negeri 2 
Samudera pada semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019 melalui penerapan metode 
STAD, peningkat kan nilai rata-rata yaitu 57 pada kondisi awal menjadi 67,84 pada 
siklus I dan menjadi 80 pada siklus II, Nilai rata-rata siklus I meningkat 14,74% dari 
kondisi awal, nilai rata-rata siklus II meningkat 18,80% dari siklus I. Sedangkan 
ketuntasan belajar pada siklus I ada Meningkatkan sebesar 64,00% dari kondisi awal, 
siklus II meningkat 83,00% dari siklus I. Meningkatkan ketuntasan secara keseluruhan 
sebesar 56,00%. 
Pada akhir pembelajaran terdapat perubahan positif pada siswa mengenai Hasil 
Belajar pada Beriman Kepada Qadha dan Qadar dengan menggunakan pembelajaran 
metode STAD ternyata mampu meningkatkan hasil belajar PAI pada materi Beriman 
Kepada Qadha dan Qadar. 
PENUTUP 
Simpulan 
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama dua siklus, dan 
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
sebagai berikut: Penerapan metode STAD mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam belajar PAI, hal ini ditunjukan dengan 
antusias siswa yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat dengan 
pembelajaran metode STAD sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar. 
Pembelajaran dengan menggunakan metode STAD memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan Meningkatkan ketuntasan 
belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (64,00%), siklus II (83,00%).  
Saran 
Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses belajar 
mengajar PAI lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi siswa, maka 
disampaikan saran sebagai berikut: 
1. Untuk melaksanakan metode STAD memerlukan yang cukup matang, sehingga 
guru harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar bisa 
diterapkan dengan pembelajaran dengan menggunakan metode STAD dalam 
proses belajar mengajar sehingga diperoleh hasil yang optimal. 
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2. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih sering 
melatih siswa dengan berbagai metode pengajaran yang sesuai, walau dalam 
taraf yang sederhana, dimana siswa nantinya dapat menemukan pengetahuan 
baru, memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau 
mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. 
3. Untuk penelitian yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan agar 
diperoleh hasil yang lebih baik. 
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